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Perkembangan teknologi yang terjadi di 
era gig economy ini memungkinkan orang un-
tuk bekerja secara mandiri dari lokasi manapun 
yang mereka inginkan dan tidak perlu pergi ke 
kantor. Menjamurnya freelancer di Indonesia 
menunjukkan bahwa gig economy telah mengu-
bah sistem kerja menjadi sistem kontrak jangka 
pendek antara pekerja bebas dan pihak yang 
membutuhkan jasa ketenagakerjaan. Gig econ-
omy yang didukung era revolusi industri keem-
pat ini menjadikan tren peningkatan pekerja 
lepas atau freelancer di Indonesia. Pada Maret 
2020, SINDIKASI mencatat dari 139 respon-
dennya ada sekitar 79% sebagai freelancer (Iz-
zati, SINDIKASI 2020). Badan Pusat Statistik 

(BPS) juga mencatat pada Agustus 2020 seban-
yak 33,34 juta orang memilih bekerja sebagai 
freelancer, jumlah tersebut naik 4,32 juta orang 
atau sekitar 26% dari tahun sebelumnya (Widy-
astuti 2020). Subsektor industri kreatif desain 
ini juga mengalami perubahan sistem kerja, 
yaitu sistem kerja yang fleksibel bagi para free-
lancer.

Perkembangan fleksibilitas pasar tenaga 
kerja ini menghasilkan berbagai dampak. Meski 
demikian, di negara berkembang hal tersebut 
justru menghasilkan masalah besar bagi kelom-
pok pekerja maupun kelompok masyarakat mi-
skin (Caraway 2010). Pasar tenaga kerja fleksi-
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bel ini justru menghasilkan kerentanan dalam 
kondisi kerja, seperti ketidakpastian pendapa-
tan dan kesejahteraan serta melemahnya posisi 
tawar dari pekerja (Nugroho & Tjandraning-
sih, 2018). Penerapan pasar tenaga kerja fleksi-
bel juga tidak selalu memberikan kesempatan 
yang lebih baik, khususnya bagi pemuda dalam 
dunia kerja (Sutopo et al 2018). Pemuda tidak 
mendapatkan kesempatan yang sama dalam 
menapaki transisi dunia kerja dan yang terjadi 
justru memungkinkan untuk semakin mening-
katnya kesenjangan sosial di masa depan. Pasar 
kerja yang baru, yaitu pasar tenaga kerja fleksi-
bel ini membuat anak muda cenderung untuk 
memilih masuk ke dalamnya karena struktur 
pekerjaan yang lebih fleksibel dan tidak terikat. 
Sehingga anak-anak muda tersebut, terutama di 
negara berkembang menjadi salah satu pemasok 
terbesar dalam kelas pekerja prekariat atau 
pekerja yang rentan (Standing 2011). 

Bekerja menjadi freelancer saat ini su-
dah menjadi tren di kalangan kaum muda, be-
gitu pula dengan anak muda di Yogyakarta yang 
memilih bekerja menjadi freelancer. Freelancer 
erat kaitannya dengan ketidakpastian yang dih-
adapi, ketidakjelasan dalam menentukan sistem 
kerja, serta besaran pembayaran sebagai hal 
yang perlu dipertimbangkan oleh freelancer. 
Mereka tidak bekerja di suatu tempat kerja yang 
jelas, mereka juga cenderung tidak memiliki 
jaminan kesehatan dan pensiun. Selain keren-
tanan yang dihadapi oleh para freelancer, mer-
eka juga dihadapkan dengan penghasilan yang 
kecil atau keterlambatan dalam pembayaran 
upah sehingga mereka dipaksa untuk mengam-
bil jalan keluar dengan mengambil pekerjaan 
lain (Gumilang et al 2019). Selain itu, ada budaya 
yang sangat buruk berkembang di kalangan 
freelancer, yaitu mereka bekerja dengan jam 
kerja yang panjang serta menganggap bahwa 
hal tersebut sesuai dengan passion dan dedi-
kasi mereka dalam bekerja (Sabrina 2019). Kon-
sekuensi lain yang dihadapi oleh para freelancer 
adalah ketidakjelasan karir karena hubungan 
kerja yang terjadi bersifat kabur. Pewajaran ter-

hadap kondisi yang eksploitatif juga beriringan 
dengan tidak adanya jaminan dan perlindungan 
kepada para freelancer, seperti jaminan keseha-
tan untuk pekerja (Sabrina 2019).

Permasalahan yang terjadi pada free-
lancer yang berada di sistem kerja fleksibel ini 
sudah menjadi isu yang sering dibahas oleh pe-
neliti lain, terutama freelancer yang bekerja di 
kota-kota besar. Permasalahan ini juga dipicu 
oleh perlindungan hukum dari pemerintah yang 
kurang mendukung bagi mereka para freelancer. 
Namun bagaimana hal tersebut terjadi di Yog-
yakarta? Dalam penelitian ini Yogyakarta tidak 
hanya ditempatkan sebagai tempat penelitian, 
peneliti juga berusaha mencari perbedaan dina-
mika kerja dengan kota lainnya. Yogyakarta juga 
di dukung oleh banyaknya perusahaan kreatif 
dan komunitas-komunitas yang mengembang-
kan citra Yogyakarta sebagai kota kreatif. Selain 
itu, data yang diberikan oleh BEKRAF pada ta-
hun 2019 menunjukkan persentase freelancer 
di Yogyakarta tidak kalah dengan kota-kota be-
sar lainnya, yaitu 14,52% dari total seluruh sta-
tus pekerja di Yogyakarta (BEKRAF 2019). Hasil 
survei salah satu platform yang sering digunakan 
oleh para freelancer pada tahun 2019, yaitu Sri-
bulancer juga menunjukkan data bahwa Yogya-
karta sebagai salah satu kota yang memiliki jum-
lah freelancer cukup besar, yaitu sebanyak 7886 
(Wijaya 2019).

	 Berdasarkan uraian di atas, lalu 
bagaimana dinamika pekerja kognitif di kalangan 
kaum muda yang memilih menjadi freelancer 
desain di Yogyakarta? Pekerja kognitif dicirikan 
sebagai pekerja yang melibatkan kemampuan 
berpikir, kreativitas dan pengetahuan. Kelom-
pok pekerja ini terdiri dari pekerja kreatif yang 
bekerja di industri budaya dan kreatif. Mereka 
juga terfragmentasi dan bergantung pada te-
knologi. Ciri-ciri ini tentunya mengarah kepada 
para freelancer industri kreatif desain (Berardi 
2005). Dalam penelitian ini, peneliti menawar-
kan kebaruan dalam analisis pekerja kognitif dan 
dinamika kerja kreatif di Yogyakarta yang belum 
banyak dibahas, terutama terkait freelancer de-
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sain. Peneliti mengeksplorasi lebih lanjut men-
genai gairah freelancer desain dibalik terjadinya 
kerentanan yang mereka alami.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode et-

nografi yang dipergunakan untuk mempela-
jari orang di ruang dan waktu mereka sendiri 
dan dalam kehidupan sehari-hari (Burawoy 
2000). Selain itu. etnografi adalah metodologi 
yang mendeskripsikan orang atau kelompok 
yang dipengaruhi oleh budaya atau subkultur 
di mana mereka tinggal dan bergerak (Ham-
mersley & Atkinson 2007). Metode etnografi 
digunakan untuk mengamati kehidupan dan 
keseharian para freelancer yang bekerja di sek-
tor industri kreatif. Dengan munculnya budaya 
kerja yang fleksibel dan banyaknya kerentanan 
yang dihadapi oleh freelancer tersebut, metode 
etnografi ini dapat menggali secara menda-
lam pengalaman freelancer di Yogyakarta yang 
memilih untuk bekerja secara fleksibel dan di-
hadapkan oleh banyaknya kerentanan yang ter-
jadi.

Pertama, peneliti membuat perencanaan 
dan rancangan penelitian yang dilakukan di 
lapangan dengan menentukan topik penelitian 
tentang keinginan bekerja fleksibel yang dilaku-
kan oleh para freelancer. Kedua, peneliti men-
gidentifikasi dan memilih pekerja freelancer 
di sektor industri kreatif desain di Yogyakarta.  
Peneliti menggali lebih dalam terkait freelancer 
ini dengan mengikuti keseharian dan kegiatan 
mereka. Selanjutnya dalam rangka pengumpu-
lan data, peneliti melakukan observasi dalam 
keseharian dan kegiatan beberapa individu 
yang menjadi freelancer desain grafis di Yogya-
karta. Pengumpulan data juga dilakukan den-
gan mewawancarai lima freelancer desain grafis 
di Yogyakarta. Kemudian, setelah dilakukan 
pengumpulan data, peneliti menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang telah terkumpul 
sehingga dapat melihat dinamika kerja kogni-
tif yang dialami oleh freelancer industri kreatif 
desain di Yogyakarta yang kemudian dibingkai 
dengan konsep yang digunakan.
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No Aspek Nama Freelance

AS DH RR JJ MU

1. Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Perempuan

2. Usia 40 Tahun 26 Tahun 29 Tahun 31 Tahun 28 Tahun

3. Spesialisasi Desain Grafis Desain Grafis 
& Layout Buku

Desain Graf-
is, Art Work

Desain Grafis Desain Grafis 
& Layout Buku

4. Lama Bekerja 20 Tahun 5 Tahun 13 Tahun 10 Tahun 7 Tahun

5. Klien Lokal & 
Internasional

Lokal Lokal & 
Internasional

Lokal Lokal

Tabel 1. Profil Informan Penelitian

Sumber: Hasil Wawancara (2022)

KERANGKA KONSEPTUAL

Cognitariat di Kalangan Anak Muda

Cognitariat merupakan konsep yang 
dikemukakan oleh Franco Berardi pada tahun 
2005 mengenai pekerja kognitif yang didefi-

nisikan dengan Work, Desire and Depression. 
Konsep ini relevan untuk menganalisis tidak 
hanya transformasi yang telah terjadi dalam 
proses kerja tetapi juga apa yang terjadi dalam 
dimensi psikis dan keinginan masyarakat pas-
ca-industri khususnya bagi mereka para pekerja 
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dipertukarkan. Kondisi tersebut berbanding 
terbalik dari situasi pekerja industri, di mana 
pada pekerja industri bekerja dengan waktu se-
lama delapan jam dan digaji tidak sesuai. (Be-
rardi, 2005).

Pada bagian Enterprise and Desire, Be-
rardi mengungkapkan jika pekerja kognitif ber-
beda dengan pekerja industri. Menurut Berardi, 
pekerja kognitif adalah mereka yang meng-
geser produktivitas dari tubuh ke jiwa pekerja 
atau dengan kata lain mereka menyita mental 
mereka untuk bekerja (Berardi 2005). Pekerja 
kognitif menganggap pekerjaan sebagai bagian 
terpenting dari hidupnya, tidak lagi menen-
tang perpanjangan waktu, dan cenderung un-
tuk memperpanjang waktu kerja mereka atas 
kemauan diri sendiri. Uraian Berardi tersebut 
telah membuktikan hasil observasi dari peneliti 
tentang banyaknya anak muda yang bekerja 
menjadi freelancer mengorbankan waktu istira-
hat mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Untuk memiliki lebih banyak kekuatan ekonomi 
seperti lebih banyak uang, mereka perlu 
mendedikasikan lebih banyak waktu untuk 
pekerjaan mereka dan harus mengurangi waktu 
untuk kehidupan pribadi mereka. Kekayaan 
menjadi salah satu titik untuk memahami men-
gapa pekerjaan telah memperoleh posisi yang 
penting dalam aktivitas sosial. Bekerja kapan-
pun dan sebanyak apapun yang diinginkan oleh 
atasan atau kaum elit, atau tenggelam dalam 
kemiskinan. Hal ini berkaitan dengan argumen 
Berardi, yang mana para pekerja ini cenderung 
menganggap pekerjaan mereka sebagai bagian 
paling penting, paling unik dan paling personal 
dalam hidup mereka.

Pada bagian Panic-depressive Syndrome 
and Competition, Berardi memaparkan terkait 
depresi yang menampilkan dirinya sebagai pen-
yakit tanggung jawab, di mana perasaan tidak 
mampu mendominasi. Menurut Berardi, depresi 
berkaitan erat dengan ideologi untuk pemenu-
han diri dan keharusan kebahagiaan. Dalam hal 
ini Berardi membahas depresi sebagai bentuk 
kepanikan dalam bersaing untuk mendapatkan 

muda. Franco Berardi, atau sering dikenal den-
gan Berardi, mengungkapkan arti bekerja saat 
ini yaitu “kita duduk di depan layar, mengetik 
dan menggerakan jari kita di keyboard”. Be-
rardi mengungkapkan pada konsep ini bahwa 
kognitariat tidak hanya sebagai alat analisis 
dalam transformasi yang telah terjadi dalam 
proses bekerja, tetapi juga apa yang terjadi da-
lam dimensi psikis para pekerja. Kognitariat 
adalah istilah yang memadukan kata kognitif 
dan proletariat dan mengacu pada pekerja yang 
rentan. Artikel ini memiliki perhatian khusus 
tentang pekerja muda yang termasuk dalam 
pekerja kognitif. Mereka memiliki pendidikan 
dan keterampilan yang tinggi. Drucker sendiri 
mendefinisikan pekerja ini sebagai orang yang 
menggunakan seluruh kemampuan intelektual, 
kognitif, relasional, dan komunikasi mereka 
untuk melakukan (Drucker 1994). Selain itu, 
Florida (2003) menyempitkan definisi tersebut 
sebagai pekerja yang lebih kreatif dan inovatif.

Pada bagian digital labour and abstrac-
tion di konsep ini, Berardi memaparkan men-
genai arti bekerja saat ini yang dicirikan sep-
erti kita yang duduk di depan layar komputer 
dan mengoperasikannya. Dalam hal ini te-
knologi digital membuka pemandangan yang 
sama sekali baru mengenai pengertian bekerja. 
Yang pertama terjadi adalah modifikasi atau 
perubahan hubungan kerja, isi pekerjaan yang 
dilakukan, dan pelaksanaannya. Bahwasanya 
transformasi atau modifikasi ini lebih dapat 
dipahami dengan mengamati pengalaman kaum 
muda, yang di satu sisi ingin bekerja dalam 
sistem kerja yang sudah ada, namun di sisi lain 
enggan membatasi diri dari perubahan sosial 
yang terjadi (Armano 2013). Kemudian, gagasan 
tentang produktivitas menjadi tidak tepat, di 
mana hubungan antara waktu dan kuantitas 
nilai yang dihasilkan menjadi sulit untuk dis-
tabilkan karena tidak semua jam pekerja sama 
dalam hal produktivitas. Berardi mengungkap-
kan bahwa kerja digital ini memanipulasi tan-
da-tanda yang benar-benar abstrak, lebih per-
sonal dan oleh sebab itu semakin tidak dapat 
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pekerjaan. Berardi menggambarkan kondisi 
kerja saat ini yang memiliki persaingan cukup 
tinggi, namun yang terpilih hanya sedikit. Se-
mentara itu norma sosial di masyarakat tidak 
mengakui normalitas dari kegagalan yang di-
alami. Menurutnya, saat ini kondisi depresi 
massal sedang diciptakan dengan bentuk in-
teraksi sosial sebagai persaingan dalam hal 
ekonomi. Berardi juga mengungkapkan jika 
penggunaan anti-depresi secara alami adalah 
wajah lain dari ekonomi baru saat ini.

Berardi mengungkapkan bahwa kerja 
kognitif lebih banyak bersinggungan dengan 
komunikasi, kondisi mental, perasaan dan ima-
jinasi yang saat ini sedang dieksploitasi dalam 
ekonomi kreatif. Berardi juga mempertanya-
kan apa yang terjadi pada perasaan para peker-
janya di bawah eksploitasi yang terjadi dalam 
ekonomi kreatif. Merujuk dalam bukunya yang 
berjudul Precarious Rhapsody tahun 2009, 
Berardi mengungkapkan jika para pekerja itu 
akan menghilang dan bebas, tetapi diperbudak 
secara waktu. Kebebasan adalah sebuah fiksi 
yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini menjadi acuan peneliti untuk mengkri-
tisi arti kerja fleksibel bagi para freelancer ini. 
Kerangka konseptual milik Franco Berardi dit-
erapkan untuk mengidentifikasi kondisi dan di-
namika pekerja kognitif pada freelancer desain 
kalangan anak muda, khususnya di Yogyakarta.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Bekerja Menjadi Freelancer Desain di Kalangan 
Anak Muda Yogyakarta

Bekerja menjadi freelancer saat ini su-
dah menjadi tren yang berkembang di kalangan 
kaum muda, begitu pula yang terjadi di Yogya-
karta. Para kaum muda yang menjadi freelancer 
ini biasanya mengambil pekerjaan atau proyek 
atas kemauan sendiri, atau dengan kata lain, 
freelancer ini bebas menentukan kapan dia 
ingin bekerja. Mereka seringkali mengambil 
pekerjaan per-proyek, sehingga apabila proyek 
yang mereka kerjakan sudah selesai, maka 

hubungan kerja mereka juga selesai. Kemajuan 
teknologi yang berkembang beriringan dengan 
gig economy ini juga menciptakan ruang dan 
waktu serta cara yang berbeda dalam mengatur 
tenaga kerja itu sendiri. Terkhusus bagi free-
lancer, mereka membutuhkan platform-plat-
form yang dapat memberi dukungan terhadap 
pekerjaan mereka. Berbagai platform tersebut 
menjadi penghubung antara pemberi kerja den-
gan para freelancer. Platform-platform tersebut 
seperti Sribulancer, Fastwork, Behance, Fiverr 
dan lain sebagainya.

“[...] mostly kalau aku dan teman-temanku 

lebih memilih Behance karena untuk por-

tofolio desain yang rapi dan proper, tanpa 

perlu ribet kirim portofolio dengan resolu-

si gede ketika orang mau liat, alias tinggal 

kasih link beres deh.” (Wawancara dengan 

MU, 18 Agustus 2022).

Namun, dari hasil penelitian para kaum 
muda yang bekerja menjadi freelancer desain, 
banyak yang lebih memilih untuk menggu-
nakan platform Behance untuk mendapatkan 
pekerjaan dan menawarkan jasanya. Menurut 
mereka, penggunaan platform Behance ini 
lebih memudahkan dalam mendapatkan peker-
jaan karena platform ini sudah cukup terkenal 
dikalangan para pencari jasa khususnya desain 
grafis. Selain itu, platform Behance juga memu-
dahkan proses bekerja mereka, seperti alasan 
yang diungkapkan oleh MU di mana platform 
Behance memiliki kelebihan terkait kerapian 
portofolio dan kemudahaan dalam menyajikan 
karya-karya mereka kepada klien.

Berardi membahas mengenai proses 
kerja yang mengalami perubahan akibat dari 
adanya kemajuan teknologi. Menurut Berardi, 
teknologi digital membuka pemandangan yang 
sama sekali baru dalam pekerjaan. Temuan 
dalam penelitian ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan Berardi mengenai terjadinya modi-
fikasi hubungan dan pelaksanaan dalam proses 
bekerja. Perubahan proses kerja pekerja free-
lancer industri kreatif desain di Yogyakarta ini 
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depan layar dan mengetuk tombol yang sama, 
namun yang satu tidak dapat mengambil posisi 
atau spesialisasi pekerjaan yang lain karena ak-
tivitas kerja mereka cukup rumit dan berbeda.

Kaum muda yang memilih bekerja men-
jadi freelancer sering kali menggunakan sistem 
bekerja WFA. Dari penuturan informan, bi-
asanya mereka bekerja di salah satu kedai 
kopi atau mencari co-working di sekitar tem-
pat tinggal mereka. Selain itu, mereka juga 
dapat bekerja dari tempat tinggal mereka, bah-
kan salah satu informan juga memiliki studio 
bekerja di salah satu sudut rumahnya. Dengan 
adanya sistem kerja baru ini, para pekerja free-
lancer industri kreatif desain di Yogyakarta 
mengutamakan kenyamanan mereka dalam 
proses bekerja. Apabila sedang bosan, mereka 
dapat mencari tempat yang berbeda-beda un-
tuk melakukan pekerjaannya dan mengurangi 
kebosanannya.

Namun konsekuensinya, kalangan anak 
muda pekerja freelancer ini berada dalam 
kondisi kerja yang fleksibel. Fleksibilitas kerja 
atau pasar tenaga kerja bebas ini adalah salah 
satu perubahan pola kerja baru di era gig econ-
omy ini. Peneliti menemukan bahwa alasan 
utama yang diungkapkan para freelancer untuk 
bekerja secara fleksibel adalah terkait kebe-
basan atau fleksibilitas yang mereka dapatkan. 
Menurut mereka, bekerja menjadi freelancer 
dapat menyalurkan kebebasan dalam menga-
tur waktu bekerja, tempat mereka bekerja, dan 
cara mereka bekerja. Selain itu ketika menjadi 
freelancer, mereka dapat mengatur ide atau 
desain dan memiliki otonomi penuh dalam 
jalannya pekerjaan proyek yang sedang mer-
eka kerjakan. Pekerja freelancer desain ini 
juga memiliki kegiatan yang unik, seperti ses-
eorang sering menemukan ide atau berusaha 
mati-matian untuk mencari solusi atas sebuah 
masalah dan mendapatkan jawabannya ketika 
di waktu yang tidak biasa. Berardi mengung-
kapkan dalam konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini bahwa para pekerja tidak lagi me-
nentang perpanjangan waktu dan cenderung 

tidak hanya menyoal tentang bekerja di depan 
gawai mereka, bekerja secara fleksibel, serta 
hubungan mereka dengan pemberi kerja yang 
sementara, atau dengan kata lain bekerja meng-
gunakan kontrak informal. Pemandangan baru 
juga terjadi pada perubahan proses kontrol ber-
dasarkan algoritma yang terjadi pada pekerja 
freelancer industri kreatif di Yogyakarta, khu-
susnya bagi mereka yang menggunakan plat-
form ketiga untuk bekerja seperti Behance 
ataupun media sosial Instagram. Kemungkinan 
yang terjadi adalah mereka kehilangan kendali 
atas waktu karena algoritma ini akan mengawasi 
dan mengatur pekerjaan mereka. Hal tersebut 
menyebabkan ketidakseimbangan antara uru-
san pribadi dan pekerjaan yang akan mengintai 
kehidupan para pekerja freelancer ini. Selain 
untuk mengontrol dan memantau tenaga kerja, 
algoritma yang digunakan di platform tenaga 
kerja juga dapat mengoptimalkan efisiensi pen-
cocokan (Sangcheol & Sungyul, 2023).

Anak muda yang bekerja menjadi free-
lancer desain ini juga menggunakan platform 
dan media sosial Instagram sebagai bentuk 
branding diri sesuai dengan passion desain mer-
eka. Dari beberapa informan seperti DH dan 
RR, keduanya memiliki passion desain yang 
berbeda. DH lebih mencirikan dirinya sebagai 
pekerja desain dengan tema horor dan teng-
korak dengan warna hitam atau monokrom, se-
dangkan RR memiliki passion pada tema desain 
bernuansa metal. Selain itu, para informan ini 
memiliki keahlian yang berbeda-beda atau bisa 
disebut sebagai spesialisasi pekerjaan. Informan 
DH memiliki spesialisasi pada layout buku dan 
juga desain dengan tema monokrom, informan 
J memiliki spesialisasi pada desain artwork, in-
forman RR memiliki spesialisasi pada desain 
artwork untuk band metal seperti cover album, 
logo, dan juga desain baju, sedangkan untuk in-
forman MU memiliki spesialisasi pada desain 
layout buku dan majalah.  Kasus tersebut apa-
bila dibaca menggunakan konsep yang dikemu-
kakan Berardi, terjadi adanya ‘spesialisasi kerja’ 
di mana meskipun mereka sama-sama berada di 
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untuk memperpanjang waktu kerja mereka atas 
kemauan diri sendiri (Berardi 2005). Peneliti 
juga mendapatkan penuturan dari informan 
DH bahwa dirinya adalah tipe yang bekerja di 
malam hari hingga dini hari untuk mendapa-
tkan ide dalam mengerjakan proyeknya. Hal 
yang sama juga disampaikan informan MU yang 
membutuhkan waktu lebih untuk meraba-raba 
ide desain yang akan digunakan. Informan MU 
menuturkan jika bekerja dari jam 14.00, dia 
akan bekerja hingga keesokan harinya. Dengan 
kata lain, para pekerja ini rela memperpanjang 
waktu kerjanya dan mendedikasikan lebih ban-
yak waktu untuk mencari dan mendapatkan ide 
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Kaum muda yang bekerja menjadi free-
lancer memiliki ciri khas sebagai orang-orang 
yang menentang kehidupan kerja ‘normal’ yang 
pengap, terlalu birokratis dan lebih menyu-
kai jam kerja yang fleksibel. Mereka juga dapat 
menghabiskan satu atau dua hari seminggu un-
tuk bekerja di kedai kopi. Mereka juga men-
dambakan otonomi dan struktur manajemen 
yang tidak terlalu kaku (Mould 2018). Huws juga 
menggambarkan bahwa kerja kreatif ini ada-
lah kerja yang benar-benar bebas, suatu bentuk 
pemenuhan pribadi yang tidak dapat dimasuk-
kan ke dalam rasionalitas ekonomi dan dimana 
pekerja dengan suka rela menukar imbalan fi-
nansial dengan kebebasan (Ewan & Alan 2021). 
Sehingga fleksibilitas ini menjadi daya tarik 
utama untuk menjadi freelancer, mereka men-
ganggap jika fleksibilitas ini bukan menjadi ma-
salah dan memaknai fleksibilitas ini sebagai se-
buah kebebasan.

Sistem kerja fleksibel yang terjadi pada 
kaum muda  freelancer desain di Yogyakarta ini 
menjadi salah satu bentuk dari arti Cognitariat 
menurut konsep milik Berardi. Dimana peruba-
han proses kerja fleksibel adalah salah satu pe-
mandangan baru dalam bekerja khususnya bagi 
kaum muda, mereka memodifikasi hubungan 
dan pelaksanaan pekerjaan yang mereka laku-
kan. Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang 
dikatakan Berardi tentang kerja digital yang 
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memanipulasi tanda-tanda yang benar-benar 
abstrak. Sisi gelap kerja fleksibel yang diasum-
sikan ini sebenarnya mengurangi kemampuan 
untuk menjadi fleksibel dan mengalihkan waktu 
senggang, istirahat, dan bermain menuju tujuan 
ekonomi. Perubahan sistem kerja yang fleksibel 
ini memaksa para pekerjanya untuk menjadi 
gesit kompetitif, individual, fleksibel dan pada 
akhirnya kreatif (Mould 2018). Hal itu sejalan 
dengan pemikiran Berardi yang mengungkap-
kan bahwa kebebasan yang terjadi pada pekerja 
kreatif ini adalah sebuah fiksi, para pekerja ini 
akan menghilang dan bebas namun waktunya 
diperbudak (Berardi 2009). Ilusi fleksibilitas 
para freelancer ini sebenarnya merugikan mer-
eka yang sedang berada dalam perangkap pasar 
tenaga kerja yang fleksibel.

2. Konteks Yogyakarta di Kalangan Anak Muda 
Freelance Desain

Menjadi pekerja freelancer desain di Yo-
gyakarta, dari pengamatan peneliti ditemukan 
adanya keunikan dan dinamika yang berbeda di 
kalangan anak muda. Pertemanan atau relasi so-
sial yang terjadi di antara pekerja freelancer de-
sain di Yogyakarta menjadi salah satu keunikan, 
di mana para informan memiliki kebiasaan un-
tuk sharing job atau membagikan proyek peker-
jaan mereka kepada sesama temannya. Peneliti 
mengamati dari hasil wawancara bahwa para 
informan yang memiliki pengalaman kerja lebih 
lama dalam dunia kerja freelancer khususnya 
desain, seringkali membagi pekerjaan mereka 
dengan teman-temannya. Hal tersebut dilaku-
kan agar proyek pekerjaan mereka yang besar 
dapat selesai sesuai dengan waktu yang diberi-
kan dan mempermudah pekerjaan bagi pekerja 
freelancer yang menerima proyek tersebut.

Freelancer desain ini seringkali mendapa-
tkan pekerjaan atau proyek dari sesama teman 
atau jaringan mereka. Misalnya, informan J 
yang seringkali mendapatkan pekerjaan atau 
proyek dari informan RR. Selain itu, informan 
MU juga menuturkan jika sebagian besar proyek 
yang dia kerjakan adalah dari teman-temannya. 
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MA sebagai pekerja kreatif yang sudah memi-
liki pengalaman menjadi freelancer sejak tahun 
2003 juga menuturkan jika dinamika bekerja 
para freelancer industri kreatif di Yogyakarta 
ini berbeda dengan daerah lainnya, di mana di 
Yogyakarta ini masih kental dengan pertem-
anannya. Hal tersebut juga menjadi ciri khas 
pekerja yang berada di Yogyakarta. Mereka 
mengalami dinamika di mana pertemanan ada-
lah pendukung utama untuk mereka mendapat-
kan sebuah proyek atau pekerjaan. 

“Yang pernah kerja sama aku, udah pernah 

ketemu dan pondasinya tuh rasa percaya. 

Jadi bukan orang yang asing, mereka pasti 

kenal sama salah satu temanku jadi masih 

ada di circle pertemananku jadi kayak aku 

direkomendasikan ke teman-temannya dia 

dan sebaliknya sih. Gitu, jadi bisa dibilang 

yang memberikan pekerjaan adalah teman-

temanku.” (Wawancara dengan MU, 18 

Agustus 2022).

“Karena Jogja, karakter dinamika pekerjaan 

kreativitas gitu itu tu pertemanan, misalnya 

gini aku tau kamu senang meneliti, aku tau 

kamu bisa memproduksi satu tulisan atau 

opini, terus aku ada project nih terus aku 

minta kamu bantuin aku.” (Wawancara den-

gan MA, 17 Agustus 2022).

Proses bekerja para freelancer industri 
kreatif desain khususnya di Yogyakarta ini mer-
eka anggap memiliki ekosistem yang baik dan 
mereka tumbuh dengan semangat kolektivisme 
dengan teman-temannya. Dari penuturan MA, 
bahkan para pekerja freelancer ini sering kali 
tidak mempermasalahkan bayaran yang mer-
eka terima. Informan MU juga dengan sukarela 
mendesain poster salah satu pameran yang di-
adakan di Yogyakarta. Selain itu, informan J 
menuturkan jika sering membantu proyek yang 
sedang dikerjakan oleh RR. Selain kolektiv-
isme, pekerja freelancer industri kreatif di Yo-
gyakarta ini mengandalkan trust dengan para 
klien atau pemberi kerja dalam proses bekerja 
mereka. Maka dari itu, dinamika bekerja para 

freelancer industri kreatif ini juga dilatarbe-
lakangi oleh kepercayaan mereka dengan para 
klien dan begitu juga sebaliknya. Beberapa in-
forman juga mengungkapkan bagaimana per-
bedaan kondisi kerja yang terjadi di luar Yogya-
karta. Mereka mengungkapkan jika Yogyakarta 
adalah tempat yang lebih nyaman untuk ber-
karya atau melakukan pekerjaan mereka, 
membangun relasi dan mereka dengan mudah 
mendapatkan dukungan dari sesama teman-
nya. Hal tersebut menjadi dinamika kerja yang 
cukup unik dan terjadi di Yogyakarta. 

Salah satu informan, DH menceritakan 
bahwa Yogyakarta adalah kota yang berpen-
garuh baginya dalam hal pekerjaan freelancer 
desain. Menurut DH, di Yogyakarta dirinya 
dapat memiliki banyak akses untuk men-
dukung pekerjaannya. DH menuturkan bahwa 
di Yogyakarta dapat memiliki banyak akses un-
tuk bertukar pikiran dengan teman-temannya. 
Peneliti mengamati beberapa dari informan 
sering melakukan kegiatan bersama. Peneliti 
juga melakukan wawancara dengan informan 
RR dan J ketika mereka sedang berkumpul 
di sebuah kedai kopi. Mereka saling bertukar 
pikiran atau istilah yang sering mereka gu-
nakan adalah brainstorming.

“Berpengaruh dong, berpengaruh diakses 

sih, akses untuk bertukar pikiran dengan 

temen-temen. Misalnya aku lebih banyak 

punya teman di Jogja dari pada di Jombang 

dan aku lebih bisa untuk berkembang atau 

menjalin relasi di sini. Aku udah punya 

orang-orang di sini yang bisa aku mintain 

tolong untuk ngasih kritik dan saran. Kalau 

misalnya deadlock gitu buntu gitu aku bisa 

minta pertimbangan ke mereka. Kalau di 

Jombang aku nggak punya lingkungan kaya 

di Jogja.” (Wawancara dengan DH, 7 Juli 

2022).

3. Hasrat Bekerja di Kalangan Anak Muda Free-
lance : Berkarya dan Produktif.

Aspek pertama yang menjadi hasrat 
bekerja kaum muda freelancer ini adalah kepua-
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san berkarya yang bagi freelancer industri kreatif 
desain di Yogyakarta ini menjadi alasan yang 
penting, mereka menginginkan kepuasan dalam 
hasil kerja mereka. Menurut mereka kepuasan 
yang didapatkan dalam bekerja menjadi free-
lancer ini terkait dengan aktualisasi diri terha-
dap hasil karya dalam pekerjaan mereka. 

“Aku bisa mengekspresikannya tuh dari 

kerjaanku menjadi freelance ini karena aku 

punya keinginan untuk kayak gitu. Maksud-

nya aku merasa tidak hanya bekerja desain 

karena aku butuh uang, tapi aku pengen 

ngerasa ada diriku di sana. Aku pengen 

mencurahkan kreatifitasku ke suatu hal, 

mencurahkan apa yang aku pelajari dan apa 

yang aku ingin buat gitu.” (Wawancara den-

gan MU, 18 Agustus 2022).

Menurut mereka, bekerja menjadi free-
lancer dapat menyalurkan idealismenya. Mereka 
lebih mempedulikan hasil karya mereka dalam 
suatu pekerjaan atau proyek daripada situasi 
ekonomi mereka. Tersirat dalam penjelasan in-
forman J, gagasan bahwa para pekerja freelancer 
ini memilih untuk melakukan pekerjaan yang di-
bayar rendah juga sebagai bentuk aktualisasi diri 
mereka dalam berkarya di suatu proyek peker-
jaan.

“Aku nggak dibayar sesuai pun nggak papa 

yang penting senang aku soalnya mikirnya 

tuh bukan ke uangnya tapi di senangnya ya 

meskipun kadang menggerutu di belakang 

‘wah kok gur semene’ tapi tetap digarap 

karena senangnya itu loh.” (Wawancara 

dengan J, 29 Juli 2022).

Dari seluruh informan yang diwawanca-
rai mengungkapkan jika mereka memilih men-
jadi freelancer agar dapat menyalurkan apa 
yang mereka inginkan dalam hidup, terutama 
terkait kepuasan karya-karya mereka pada 
suatu proyek pekerjaan. Dengan kata lain, sep-
erti apa yang diungkapkan oleh Berardi, men-
jadi freelancer ini adalah bagian paling penting 
dalam hidup mereka untuk menyalurkan ideal-
isme berkarya mereka.

	

“Nah kalau freelance tuh masih bisa 

menomor satukan idealisme jadi masih bisa 

menganggap itu sebagai sebuah karya dari 

kita dan totalitas kita juga ada di situ jadi 

misal kayak aku nggak puas nih sama hasil 

pertama tapi udah mepet deadline jadi ya 

aku tetap berusaha buat memperbaiki itu 

supaya nggak asal jadi aja gitu ibarat kata 

kayak gini walaupun klien sendiri itu su-

dah merasa puas dan cukup tapi kadang aku 

kalo ngerasa kurang kayak ngepush aku, ke 

diriku sendiri untuk ayo to ini masih bisa 

dikejar lebih lagi.” (Wawancara dengan RR, 

29 Juli 2022).

Aspek kepuasan berkarya ini juga di-
anggap sebagai bentuk ‘bekerja untuk dirinya 
sendiri’ dimana bagi mereka menjadi sebuah 
aktualisasi diri. Hal tersebut berbeda dengan 
pekerja yang bekerja di kantor atau perusahaan 
tertentu yang bekerja sesuai jam kerja peru-
sahaan dan aturan perusahaan. Padahal yang 
terjadi pada freelancer kurang lebih hampir 
sama dengan pekerja di kantor, freelancer tetap 
bekerja untuk pemberi kerja, bukan bekerja 
untuk dirinya sendiri. Meskipun mereka men-
ganggap penting hasil karya dalam pekerjaan 
mereka dengan ide-ide yang mereka ciptakan 
dan merasa memiliki otonomi penuh dalam 
berjalannya proyek pekerjaan, namun yang se-
benarnya terjadi adalah mereka tetap bekerja 
untuk pemberi kerja atau proyek tersebut. Se-
lain itu, ada budaya yang sangat buruk berkem-
bang di kalangan freelancer, di mana mereka 
bekerja dengan jam kerja yang panjang dan 
menganggap bahwa hal tersebut sesuai dengan 
passion dan dedikasi mereka dalam bekerja. 
Dari hasil temuan peneliti, para freelancer ini 
rela menukarkan banyak waktu mereka untuk 
mendapatkan ide yang sesuai dengan keingi-
nan mereka dalam proyek yang sedang dilaku-
kan, namun realitas yang terjadi, mereka tidak 
mendapatkan upah lembur dari pemberi kerja 
atau proyek tersebut.
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Berardi menggambarkan pekerja cog-
nitariat atau pekerja kognitif ini menggeser 
produktivitas dari tubuh ke jiwa pekerja, atau 
dengan kata lain, mereka menyita mental mer-
eka untuk bekerja (Berardi 2005). Selain aspek 
kepuasan berkarya, aspek yang kedua yaitu   
anggapan terkait produktivitas dalam diri mer-
eka sebagai salah satu konsistensi berkarya da-
lam pekerjaan mereka. Hal tersebut menjadi 
alasan bagi mereka untuk memilih bekerja men-
jadi freelancer. Sehingga anggapan tersebut be-
rakibat pada kaburnya produktivitas yang mem-
buat mereka untuk terus menerus melakukan 
pekerjaan dengan anggapan mereka berkarya 
dan memiliki sumbangsih dalam proyek terse-
but. Kaum muda ini mencurahkan kemampuan, 
bakat dan daya kreatif mereka. Menurut Be-
rardi, kerja digital ini memanipulasi tanda-tanda 
yang benar-benar abstrak, lebih personal dan 
oleh sebab itu, pekerjaannya semakin tidak 
dapat dipertukarkan. Akibatnya, para pekerja 
ini cenderung menganggap pekerjaan mereka 
sebagai bagian paling penting, paling unik dan 
paling personal dalam hidup mereka (Berardi 
2005).

“Kalo aku kalo dari jumlah karya nggak sih 

lebih ke gimana sih konsisten aku dalam 

bekerja dan berkarya, kalo misal sehari bisa 

dua karya kenapa nggak gitu.” (Wawancara 

dengan RR, 29 Juli 2022).

“Apa ya kalo terkait berapa banyaknya aku 

nggak merhatiin tapi aku nggak tau juga 

gimana yang ngukurnya yang penting aku 

garap garap garap garap. Gimana ya kalo 

pekerjaan kita kan nggak bisa diitung kare-

na abstrak kan. Masa kamu mau ngitung 

dari coretan yang kamu bikin.” (Wawancara 

dengan J, 29 Juli 2022).

Konsistensi ini kemudian tersamarkan 
menjadi bentuk eksploitasi diri dalam melaku-
kan pekerjaan. Para pekerja muda ini berlomba 
mengambil pekerjaan dan menawarkan jasanya. 
Hal tersebut berarti menghabiskan sebagian be-

sar waktu mereka untuk melakukan pekerjaan. 
Apabila dibaca menggunakan konsep Berardi, 
pekerja freelancer di kalangan anak muda ini 
adalah pekerja yang memiliki jam bekerja yang 
berbeda-beda sehingga menjadikan produkti-
vitas pekerja freelancer menjadi semakin ka-
bur. Semakin kaburnya pemaknaan produkti-
vitas menjadikannya tidak dapat diukur dengan 
pasti dan membawa pekerja freelancer masuk 
ke dalam jurang kerentanan. Pekerja freelancer 
akan menjadi sulit untuk membedakan waktu 
mereka, berapa lama mereka bekerja, dan su-
dah seberapa banyak mereka menghasilkan 
pekerjaan. Di satu sisi, ada keprihatinan den-
gan upaya kapitalisme atau perusahaan un-
tuk melakukan kontrol tidak hanya atas tubuh 
pekerja freelancer ini dan kapasitas produktif, 
tetapi juga atas subjektivitas mereka. Hal terse-
but kemudian berpotensi terjadinya apa yang 
disebut self-exploitation dalam menanggapi 
otonomi dan fleksibilitas yang didapatkan oleh 
para freelancer ini.

Dalam mengejar kepuasan dan konsis-
tensi berkarya, mereka rela memperpanjang 
waktu kerja atas kemauan diri sendiri. Dalam 
hal ini, Berardi menyebutnya sebagai, “peker-
jaan mereka di atas segalanya”. Berardi juga 
menjelaskan keinginan atau hasrat dalam 
bekerja telah memperoleh posisi penting bagi 
para pekerja dan telah menjadi nilai tukar da-
lam kehidupan mereka. Keinginan untuk men-
capai kepuasan dan konsistensi berkarya bagi 
anak muda freelancer desain di Yogyakarta 
ini juga menjadi salah satu bentuk narsistik. 
Dimana dibalik keinginan untuk melakukan 
pekerjaan, para pekerja ini juga ingin menun-
jukkan bahwa pekerjaan mereka adalah hal 
yang sangat penting dan sangat berarti dalam 
kehidupan mereka dengan cara mereka bekerja 
keras untuk karya-karya mereka dalam suatu 
pekerjaan atau proyek.

Di balik itu semua, Berardi mengingat-
kan bahwa semakin banyak waktu yang dide-
dikasikan pekerja untuk bekerja dan memper-
oleh sarana konsumsi, semakin sedikit pula 



Di Ambang Kegairahan dan Kerentanan

(Fleksibilitas Freelance Industri Kreatif di Yogyakarta)

waktu yang tersisa untuk menikmati dunia 
nyata. Hasrat bekerja yang terjadi pada pekerja 
kognitif, terutama pada kaum muda freelancer 
industri kreatif di Yogyakarta ini seringkali 
menghadapi tekanan yang sangat tinggi, seperti 
bekerja dengan intensitas tinggi, mencapai tar-
get – dalam kasus freelancer desain di Yogya-
karta biasanya mereka dikejar oleh batas waktu 
pekerjaan mereka dan harus bersaing dengan 
pasar yang kompetitif. Kasus yang terjadi pada 
kaum muda pekerja freelancer industri kreatif 
desain di Yogyakarta yang bekerja secara fleksi-
bel ini menciptakan batas yang kabur antara 
waktu kerja dan waktu istirahat serta kemudian 
dapat menyebabkan kelelahan dan kecemasan.

4. Kehidupan Pekerja Freelance Dalam Kepanikan 
dan Ketidakpastian. 

Kaum pemuda yang memilih bekerja 
menjadi freelancer, meskipun memiliki hasrat 
dan otonomi dalam pekerjaan, mereka tidak 
dapat lepas dari perasaan panik dikarenakan 
hidup dalam persaingan dan ketidakpas-
tian. Berardi membahas lebih dalam menge-
nai keinginan atau hasrat untuk bekerja yang 
kemudian menjadi dorongan bagi pekerja untuk 
terus bekerja dan menciptakan nilai, bahkan 
ketika hal tersebut merugikan para pekerja itu 
sendiri. Hal tersebut kemudian menjadi dampak 
negatif bagi kaum muda pekerja freelancer. Se-
lain dampak bagi fisik, menurut Berardi, hal 
tersebut juga berdampak pada psikologis para 
pekerja. Dalam hal ini, yang menjadi penye-
bab adalah intensitas kerja yang tinggi, ketida-
kpastian pekerjaan, persaingan yang ketat, dan 
tekanan yang dihadapi oleh para pekerja.

Dalam penelitian ini, sejalan dengan 
konsep yang dikemukakan oleh Berardi, apa-
bila pada subbab sebelumnya dijelaskan bahwa 
terdapat anggapan yang baik terhadap adanya 
kolektivisme yang terjadi di antara para pekerja 
freelancer desain grafis di Yogyakarta, na-
mun mereka mengalami kondisi atau perasaan 
panik akibat persaingan di antara para pekerja. 
Kepanikan tersebut diakibatkan oleh men-
jamurnya pekerja-pekerja freelance yang ter-

jadi saat ini.

“[...] itu kan pada akhirnya orang-orang 

tau jika mencari uang lewat online semu-

dah itu. Makanya pada akhirnya banyak 

yang bekerja sebagai freelance. Juga efek 

PHK gede-gede-an pas Covid itu apalagi 

kreatif ya kan larinya ke digital bagaima-

na nyari uang. Apalagi NFT, ga tau ya itu 

kreator NFT bisa disebut sebagai freelance 

atau bukan karena mereka juga bekerja 

untuk dirinya sendiri kan. Tapi ya tetep 

aja sih menurutku tetep karena Covid itu, 

menurutku Covid itu mempercepat laju 

dan semakin memperkeras gaung soal 

freelance. Akhirnya orang-orang kreat-

if kan pada dirumahkan tuh di bebera-

pa kantor karena semua ekonomi kreatif 

kan mandek, otomatis mereka ya kalo 

menurutku larinya ke digital ya sebagai 

freelance.” (Wawancara dengan DH, 7 Juli 

2022).

Penuturan dari informan DH tersebut 
menjadi penjelas jika saat ini kompetisi yang 
terjadi di antara para freelancer ini semakin 
ketat. Sejalan dengan apa yang diungkapkan 
Berardi, jika kompetisi yang tinggi dan ketat 
terjadi dalam pasar tenaga kerja khususnya 
pekerja kognitif, maka dapat menyebabkan 
para pekerja menjadi tertekan dan cemas yang 
kemudian beralih menjadi sindrom kepanikan. 
Anak muda yang bekerja menjadi freelancer 
berkaitan erat dengan pekerjaan yang tidak 
stabil atau ketiadaan jaminan untuk pekerjaan 
mereka. Ketidakstabilan yang terjadi pada free-
lancer ini dapat semakin menciptakan kondisi 
kepanikan yang mereka alami. Para freelancer 
ini berusaha untuk tetap kompetitif – sehingga 
menjadikan mereka untuk mengejar kepuasan 
berkarya. Serta menjadikan konsistensi dalam 
berkarya menjadi hasrat bekerja bagi mereka 
untuk menghadapi persaingan pasar yang kom-
petitif ini. Hasrat bekerja yang terjadi di kalan-
gan anak muda ini kemudian berubah menjadi 
depresi atau kepanikan yang mereka alami. Be-
rardi dalam kasus ini kemudian menghubung-
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kan depresi dengan ideologi pemenuhan diri 
dan keharusan dalam kebahagiaan yang ter-
jadi pada pekerja kognitif ini – salah satunya 
bagi anak muda freelancer. Keadaan kompetitif 
ini juga dapat memicu kelelahan berlebih yang 
dialami oleh para freelancer, di mana mer-
eka mencoba untuk terus menerus melakukan 
pekerjaan.

“Pernah sih aku ngerasa panik kaya pas or-

dernya menurun, misal juga kaya job can-

cel juga kadang bikin stress padahal udah 

dikerjakan setengah jalan. Padahal juga gak 

tak mintain DP.” (Wawancara dengan RR, 

29 Juli 2022).

Penuturan informan RR ini membukti-
kan bahwa perasaan atau kondisi kepanikan ini 
sering menghampiri para freelancer. Penyebab-
nya adalah menurunnya pesanan yang mereka 
terima. Tentu hal tersebut disebabkan oleh se-
makin banyaknya pekerja yang beralih menjadi 
freelancer ini – atau kondisi kompetitif ini yang 
kemudian menjadikan para klien untuk lebih 
selektif dalam memilih pekerja yang akan mer-
eka gunakan. Selain itu, dikarenakan kalangan 
anak muda freelancer ini terbiasa menggunakan 
kontrak kasual atau informal, mereka sering 
kali mengalami ‘ job cancel ’ atau pembatalan 
pekerjaan secara sepihak dari klien. Dari penu-
turan RR, hal tersebut juga memicu para free-
lancer menjadi stress dan juga cukup banyak 
tenaga mereka yang terbuang apabila mereka 
sudah terlanjur mengerjakan sebagian proyek.

“[...] guncangan doang sih tapi langsung 

ke psikiater. Nyari obat penenang doang.” 

(Wawancara dengan DH, 7 Juli 2022).

Penuturan dari informan DH juga menga-
kui jika mengalami stress yang berlebih ketika 
berhubungan dengan proyek pekerjaan yang 
mengalami penurunan atau ketiadaan proyek. 
Informan DH juga sempat mendapatkan pen-
anganan dari psikiater dan mendapatkan obat 
penenang ketika mengalami guncangan ter-
kait kesehatan mentalnya. DH menuturkan 
jika dia menggunakan zat Alprazolam dan 

Benzodiazepine untuk mengurangi rasa ce-
mas dan panik yang dia alami. Informan lain 
secara tidak tersirat mengungkapkan kekha-
watiran mereka terhadap ketidakpastian yang 
mereka alami. Informan MU dan J mengung-
kapkan jika mereka harus pandai dalam men-
gatur keuangan untuk menghadapi ketidakpas-
tian yang mereka alami dalam bekerja menjadi 
freelancer. Hidup dalam kepanikan dan keti-
dakpastian atas kompetisi ini sejalan dengan 
apa yang Berardi ungkapkan dalam konsep 
Cognitariat, di mana Panic-depressive Syn-
drome and Competition ini juga dialami oleh 
kaum muda freelancer desain di Yogyakarta. 
Memang saat ini banyak anak muda yang ber-
bondong-bondong memilih bekerja menjadi 
freelancer sehingga sangat mungkin untuk ter-
jadinya kompetisi di antara pekerja freelance. 

KESIMPULAN

Bekerja sebagai freelancer desain men-
jadi tren yang berkembangan di kalangan 
anak muda, termasuk di Yogyakarta. Mereka 
memilih bekerja menjadi freelancer karena in-
gin memiliki kebebasan dalam menentukan 
waktu dan proyek yang diambil. Kaum muda 
yang bekerja menjadi freelancer dapat dikat-
egorikan sebagai pekerja kognitif karena mer-
eka menggabungkan kreativitas dengan spe-
sialisasi dalam pekerjaan mereka. Meskipun 
kaum pemuda yang bekerja menjadi freelancer 
ini harus menghadapi konsekuensi dari kerja 
fleksibel dalam pekerjaan mereka, seperti ker-
entanan dan ketidakpastian, pekerja freelancer 
desain di kalangan anak muda Yogyakarta tetap 
memiliki hasrat bekerja yang kuat dan tekad 
untuk mencapai kepuasan dan konsistensi da-
lam berkarya. Kalangan anak muda freelancer 
desain di Yogyakarta ini juga membentuk relasi 
sosial yang kuat. Peneliti menemukan dinamika 
yang unik dalam hal pertemanan dan kolab-
orasi. Mereka cenderung saling berbagi proyek 
dan membantu satu sama lain. Pertemanan 
dan kepercayaan menjadi faktor penting di ka-
langan anak muda freelancer desain ini untuk 
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mendapatkan pekerjaan. Namun, tidak dapat 
dipungkiri bahwa di kalangan anak muda free-
lancer desain di Yogyakarta ini, mereka harus 
hidup berdampingan dengan kepanikan dan 
ketidakpastian. Kepanikan dan ketidakpastian 
tersebut diakibatkan oleh persaingan kompeti-
tif dan juga menjamurnya freelancer saat ini 
yang kemudian membuat mereka bekerja lebih 
keras lagi, selalu berinovasi serta menjadi ter-
baik dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, 
kalangan anak muda freelancer desain di Yog-
yakarta ini hidup di ambang kegairahan dan 
kerentanan.
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